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Lampira 2. Data Variabel

Keterangan :

NR = Nama Responden NK = Non Karet

PK = Pendapatan Karet NP= Non Pertanian

BT = Biaya Tetap PR= Penerimaan Rumahatangga

BV= Biaya Variabel Tk= Tenaga Kerja
No NR Umur | LL(ha) BT BV

Penyusutan alat Pajak Pupuk Tk

1 Nurwati 44 0,5 550.000 50.000 135.000 600.000
2 Bahtiar 42 15 1.450.000 100.000 135.000 600.000
3 Sapri 27 0,5 525.000 50.000 260.000 600.000
4 Fitriani 30 0,5 1.300.000 150.000 1.350.000 600.000
5 Muh Yusuf 50 0,5 800.000 50.000 135.000 600.000
6 Tolleng 65 0,5 500.000 50.000 135.000 600.000
7 Elly Akbar 40 4 8.750.000 800.000 2.025.000 600.000
8 Hayani 45 0,5 525.000 100.000 135.000 600.000
9 Ali Imran 38 0,4 895.000 52.000 520.000 600.000
10 Halang 45 0,5 2.000.000 50.000 270.000 600.000
11 Iryanto 30 1 555.000 80.000 270.000 600.000
12 Lallo 65 0,2 525.000 50.000 270.000 600.000
13 Abhriani 38 0,4 1.075.000 80.000 405.000 600.000
14 Fahria 40 0,5 450.000 50.000 135.000 600.000
15 Riswan 28 1 1.400.000 100.000 270.000 600.000
16 Hafsah 45 1 360.000 50.000 135.000 600.000
17 Nirwana 32 0,1 800.000 50.000 135.000 600.000
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18 Hj. Maddi 50 0,2 325.000 50.000 135.000 600.000
19 Kasmawati 39 0,5 400.000 50.000 135.000 600.000
20 Syamsuddin 65 0,5 600.000 500.000 135.000 600.000
21 Muh. Jufri 42 1 2.500.000 100.000 600.000 600.000
22 Darma 39 0,3 475.000 200.000 300.000 600.000
23 Irwan 33 2 6.800.000 50.000 540.000 600.000
24 Nureda 40 0,3 375.000 50.000 135.000 600.000
25 Akring 50 3 2.900.000 300.000 540.000 600.000
26 Fatmawati 35 0,5 650.000 50.000 135.000 600.000
27 Hamdana 28 0,5 350.000 50.000 135.000 600.000
28 Samma 45 1 2.750.000 100.000 540.000 600.000
29 Sumardi 41 2 1.050.000 200.000 175.000 600.000
30 Suharni 41 05 1.025.000 50.000 270.000 600.000
31 Jusman 35 1 650.000 100.000 135.000 600.000
32 Haris 40 1,5 1.500.000 150.000 270.000 600.000
33 Emmang 40 1 1.100.000 100.000 135.000 600.000
34 Aliming 40 0,5 575.000 50.000 135.000 600.000
35 Jusman 35 0,5 450.000 50.000 135.000 600.000
36 Wandi 40 1 750.000 100.000 270.000 600.000
37 Syamsir 35 0,2 430.000 50.000 135.000 600.000
38 Cahi 40 0,5 525.000 50.000 135.000 600.000
39 Tamrin 45 0,5 550.000 50.000 135.000 600.000
40 Ramli 38 0,5 550.000 50.000 135.000 600.000
41 Nur Lia 40 0,6 585.000 80.000 135.000 600.000
42 Bussing 41 0,6 730.000 80.000 135.000 600.000
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43 Saidil 27 1 625.000 200.000 135000 600.000
44 Ancu 29 0,5 625.000 50.000 135.000 600.000
45 Hamming 35 0,7 435.000 50.000 135.000 600.000
46 Hj olleng 45 0,4 1.750.000 50.000 270.000 600.000
47 Bahar 45 0,5 800.000 100.000 275.000 600.000
48 Ruslan 30 0,5 575.000 50.000 135.000 600.000
49 Baring 40 0,3 650.000 50.000 135.000 600.000
50 Muha 28 2 500.000 50.000 135.000 600.000
51 Antong 50 1 700.000 100.000 135.000 600.000
52 Muskir 38 0,7 575.000 50.000 135.000 600.000
53 Nawir 45 1 1.000.000 100.000 275.000 600.000
54 Ardi 30 0,5 450.000 50.000 135.000 600.000
55 Andi 35 0,5 350.000 50.000 135.000 600.000
56 Hamid 40 0,5 575.000 50.000 135.000 600.000
57 Agus 40 05 575.000 50.000 135.000 600.000
58 Mudassir 40 2 950.000 100.000 270.000 600.000
59 Kasman 38 0,2 380.000 30.000 135.000 600.000
60 Rudi 28 0,5 450.000 50.000 135.000 600.000
61 Asri 40 2 1.000.000 200.000 270.000 600.000
62 Sappewali 40 2,5 1.240.000 190.000 405.000 600.000
63 Cahi 40 1 1.000.000 100.000 270.000 600.000
64 Apo’ 40 0,2 430.000 30.000 135.000 600.000
65 Galung 45 2 1.000.000 160.000 270.000 600.000

TOTAL 55,3 67.690.000 6.482.000 16.715.000 39.000.000

RATA2 0,8 4.399.000 99.723 257.153 600.000




No PK NK
Merica cengkeh Coklat Padi Kelapa Gula aren Ternak sapi

1 14.000.000 6.000.000 1.500.000

2 75.600.000 600.000 75.000

3 36.000.000 6.000.000

4 54.000.000 10.000.000

5 36.000.000 1.500.000 250.000 7.000.000

6 39.000.000 200.000 7.000.000

7 576.000.000 8.000.000

8 34.000.000 6.000.000

9 18.000.000 18.000.000 10.000.000
10 33.000.000 6.000.000 1.500.000 5.300.000
11 52.000.000 5000000
12 24.000.000 4.000.000 6.000.000
13 24.000.000 4550000 4000000 7.000.000
14 12.000.000 1000000

15 96.000.000

16 72.000.000

17 12.000.000 7500000

18 13.000.000 10.000.000
19 12.000.000 1800000 150000

20 25.000.000 1.500.000 5.000.000
21 51.000.000 6.500.000 300.000 5.000.000
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22 12.000.000 13.000.000 900.000 2.400.000 10.000.000
23 128.000.000 1.300.000 6.000.000
24 16.692.000

25 115.560.000 12000000
26 20.160.000 4000000
27 24.000.000 18.000.000 5.000.000
28 96.000.000 32.000.000 | 3.000.000 10.000.000
29 77.000.000

30 37.800.000 4.550.000 250.000 8.000.000
31 48.000.000 3.750.000 10000000
32 86.000.000 10000000
33 52.000.000 10000000
34 24.000.000 4200000

35 24.000.000

36 98.400.000 5000000
37 13.200.000 4.200.000 5.000.000
38 24.000.000

39 24.000.000 4.200.000 8.000.000
40 24.000.000 10.000.000
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41 36.000.000 5.000.000
42 36.000.000 8.000.000
43 30.000.000 3.500.000
44 28.000.000 10.000.000
45 22.800.000 3.500.000 5.000.000
46 75.000.000 5.000.000
47 52.000.000 5.000.000
48 24.000.000
49 25.920.000
50 20.160.000
51 39.600.000 7.000.000
52 24.000.000 3.500.000 5.000.000
53 52.000.000 3.500.000 10.000.000
54 26.400.000 3.500.000
55 26.400.000 7.000.000
56 26.400.000 7.000.000 10.000.000
57 26.400.000 7.000.000 8.000.000
58 105600000
59 13.200.000
60 24.000.000
61 105.600.000 10.000.000
62 120.000.000 5.000.000 5.000.000
63 52.800.000
64 9.600.000
65 79.200.000 12.000.000 5.000.000
3.334.492.000 169.650.000 16.850.000 57.750.000 13.000.000 2.400,000 21.500.000 286.300.000
51.299.876 6.525.000 1.872  9.625.000 6.500.000 2.400.000 10.750.000 7.157.500
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No NP PR
Walet Pegawai BUMN Pedagang Bengkel
1 21.500.000
2 76.275.000
3 42.000.000
4 2.000.000 12.000.000 78.000.000
5 44.750.000
6 46.200.000
7 5.000.000 589.750.000
8 12.000.000 46.000.000
9 46.000.000
10 46.000.000
11 100.200.000
12 34.000.000
13 39.550.000
14 13.000.000
15 18000000 192.000.000
16 72.000.000
17 19.500.000
18 26.500.000
19 13.940.000
20 31.500.000
21 62.900.000
22 7.200.000 19.300.000




23 153.900.000
24 16.692.000
25 127.560.000
26 68.160.000
27 47.000.000
28 141.000.000
29 77.000.000
30 50.600.000
31 58.000.000
32 96.000.000
33 62.000.000
34 28.700.000
35 1000000 36.000.000
36 103.400.000
37 22.400.000
38 12000000 24000000 60.000.000
39 36.700.000
40 6000000 34.500.000
41 41.000.000
42 44.000.000
43 12.000.000 38.600.000
44 3600000 56.000.000
45 34.800.000
46 90.500.000
47 6000000 58.000.000
48 37.600.000

36
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49 12.000.000 34.420.000
50 6.000.000 25.160.000
51 46.600.000
52 32.500.000
53 65.500.000
54 2.000.000 53.900.000
55 28000000 61.400.000
56 43.400.000
57 41.400.000
58 105.600.000
59 36000000 157200000
60 12000000 36.000.000
61 115600000
62 130.000.000
63 1000000 64.800.000
64 45.600.000
65 96.200.000

7.000.000 33.600.000 147.200.000 30.000.000 4.436.257.000

3.500.000 8.400.000 11.323.000 15.000.000 68.250.107



Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

NI KARET

TGLWAWANCARA.
Kabupaten:

NOKUESIONER:

KONTRIBUSI USAHATANI KARET (HAVEA BRASILIENSI)
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PETANI
DI DESA JOMOLO, KECAMATAN BULUKUMPA, KABUPATEN BULUKUMBA

Astiani

021201063
Dosen Pembimbing 1: Prof, Ir. Muhammad Arsyad. $.P., M.Si., Ph.D.
Dosen Pembimbing 2: Ir. Rusli M. Rukka, S

SMSi

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2024

B3. Produksi Dan Pendapatan Usahatani Karet

Lahan Produksi | Produktivitas | Harga Pendapatan
(Kg) (Kg/ha) (Rp/Kg) (Rp)

Tokasi 1

Tokasi 2

Tokasi 3

Tokasi 4

Total

Berapa umur pohon karet -

Berapa lama berusahatani karet
Proses menyadap karet dilakukan berapa kali dalam schari Kali.
Berapa jumlah produksi yang diperoleh dalam sekali sadap (rata-rata) :........Kg

)

Berapa lama (hari) waktu yang butuhkan dalam proses penyadapan hingga menjual
hasil panen karet :............ hari.

6. Bagaimana cara pedagang membeli hasil usahatani karet :

Petani yang membawa ke pedagang
Pedagang yang datang menjemput

oeveo...Lainnya, sebutkan !

Apakah ada pekerja yang membantu dalam pemeliharaan pohon karet : Ya/Tidak

7.
8. Jika ada yang membantu berapa upah yang di berikan :.........Rp
B4, Rincian Biaya Usahatani karet
No Jenis Biaya Jumlah Harga (Rp/satuan)
T.__| Sarana Produksi
> Pestisida
> Pupuk
Lainnya Sebutkan!
2. Peralatan Usahatani
> Alat penyadap
> Sayak ( Wadah lateks)
> Sudu
> Asam cuka
Lainnya, sebutkan!
Total

Dalam rangka penyusunan jurnal ilmish dan penyusunan skripsi mahasiswa di
Program Studi S1 Agribisnis. Departemen Sosial Ekonomi Pertanian. Fakultas
Pertanian U Hasanudd uk

studi, k.

jawahan Bapak/Tou/Saudarai sehagai responden. Oleh kasena i, kami memohon
Aesedisan BapakThu memberikan datainformasi schogaimana yamng tericra dan

ditanyakan &i bawah ini
Identitas Responden

AL Nama

A2 Alamat

A3 Jeais Kelamin

A4 U

AS. Pendidikan Terakhic
1. Tidsk sekolah
3. SMP

A6 Jumlsh unggungan

(petani karet)

1. Laki-Laki

2.50
4.SMA

Orang

2. Perempuan

A7. Jumlsh anggots keluarga yang membantu bekerja di usahatani karet Orang

Usahatani Karet
B1. Kepemilikan Lahan

Lahan | Status dan Luas lahan yang di kelola

To

Sewa

Milik

Sakap

lshan yang | Pajak/PBB
ditanami (Rphn)
Kaset (a)

otal Tuas

Tokas 1

Lokasi 2

Lokasi 3

Lokas &

Total

B2, Modal Usahatani

No Uraian

Jumish (Rp)

‘Modal Sendirt

Modal Pinjaman

Lainaya, Sebutkan

C. Pendapatan Petani Dari Non Karet Dan Non Pertanian

No Jenis Usaha

Luas lahan

Yu/tidak

Fendupatan (Rp/ahun)

1. | Usahatani Non Karet

» Merica

> Kopi

7 Jagung

B

Lainnya,Sebutkan!

2. | Usaha Non Pertanian

> Pegawai Negri Sipil (PNS)

¥ Pegawai BUMNswata/perusahaan

» Pedagang

> Buruh bangunan

(Lainnya, Sebutkan!)

Total

38
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